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Pada tahun 2001, ketika kurang dari separuh rumah tangga di Indonesia memiliki akses ke layanan air minum dan sanitasi layak, Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan PBB (SDG) #6—untuk akses air bersih dan sanitasi bagi semua pada tahun 2030—tampak seperti angan-angan semata. Namun, saat saya menulis 
kata pengantar ini pada hari ini, Indonesia berada diambang pencapaian target tersebut. Kemajuan luar biasa ini sebagian berkat kemitraan yang telah terjalin 
selama 17 tahun antara Pemerintah Indonesia dan Amerika Serikat, melalui United States Agency for International Development (USAID), serta berbagai pemangku 
kepentingan lainnya yang bekerja di sektor ini.  Pada tahun 2016, USAID meluncurkan program Indonesia Urban Water, Sanitation, and Hygiene (IUWASH PLUS) 
untuk meningkatkan kualitas layanan air minum bagi 1,1 juta penduduk perkotaan dan menyediakan akses sanitasi aman bagi 500.000 penduduk yang tinggal di 35 
kabupaten/kota di delapan provinsi di Indonesia.  Program ini terbilang unik karena fokusnya pada segmen populasi termiskin—khususnya penduduk dengan 40 % 
tingkat kesejahteraan terendah dari total populasi—kelompok penduduk yang sulit dijangkau.

Kami menyadari bahwa untuk memenuhi target-target tersebut dan mencapai hasil yang bertahan lama tidak akan mungkin terwujud jika program tersebut 
hanya mengandalkan sumber daya dan keahliannya sendiri.  Investasi modal yang mencolok dan konstruksi langsung mungkin bisa menjadi berita utama, tapi 
pendekatan sistem yang memperkuat pemerintah, perusahaan daerah air minum, lembaga keuangan mikro, dan pemangku kepentingan sektor swasta adalah 
kunci untuk memberikan layanan publik secara berkelanjutan.

Selama lima tahun terakhir, pendampingan yang diberikan USAID telah membantu mitra kami meraih capaian yang mengesankan, dan kami berada di jalur yang 
tepat untuk mencapai target ambisius kami.  Hingga saat ini, lebih dari 900.000 penduduk mendapatkan kualitas layanan air minum layak dan lebih dari 600.000 
penduduk memiliki akses ke sanitasi aman.  Disamping itu, program ini telah menggunakan lebih dari $230 juta pembiayaan eksternal untuk kegiatan sektor air 
minum, sanitasi, dan higiene (WASH) guna lebih memperkuat upaya kami membawa perubahan sistemik.

Akan tetapi, masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan.  Untuk memberi mitra kami pengetahuan dan instrumen yang diperlukan dalam mencapai SDG#, 
USAID telah meluncurkan seri Program Unggulan IUWASH PLUS. Seri ini menguraikan pendekatan program dan pembelajaran yang diperoleh dari upaya kami 
untuk meningkatkan akses air minum aman bagi masyarakat miskin perkotaan, meningkatkan konservasi air tanah, membuka aliran pembiayaan mikro untuk 
sambungan layanan air dan sanitasi, serta merancang subsidi pintar untuk mengkatalisasi penyediaan layanan sanitasi berbasis pasar.  Setiap topik dikemas 
sebagai pedoman bagi para pelaksana, disertai instrumen dan templatnya.  

Kami bangga dengan apa yang telah dicapai USAID dan mitra kami untuk memperkuat sistem air minum dan sanitasi di perkotaan di Indonesia di bawah program 
IUWASH PLUS, dan kami mengharapkan kerja sama di masa depan dalam program-program yang bertujuan untuk mencapai pembangunan nasional dan 
target-target SDG untuk akses air bersih dan sanitasi bagi semua pada dekade berikutnya.
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Melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020 -2024, Pemerintah Indonesia menetapkan target untuk mencapai 100% akses air 
minum layak, termasuk 15% air minum aman, dan 90% akses sanitasi layak, termasuk 15% sanitasi aman, pada tahun 2024. Kebijakan ini selaras dengan Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 6, yakni “Akses Air Minum dan Sanitasi Aman untuk Semua pada Tahun 2030”. 

Untuk mencapai target tersebut diperlukan strategi dan program WASH (water, sanitation, dan hygiene) yang tepat dan memiliki tingkat keberhasilan yang 
tinggi. USAID Indonesia Urban Water Sanitation and Hygiene Penyehatan Lingkungan untuk Semua (IUWASH PLUS) telah menerapkan program-program 
strategis yang berhasil mendorong 35 mitra Pemerintah Kota/Kabupaten dalam memperbaiki kinerja sektor dan membantu pencapaian target WASH. 
Program-program strategis tersebut didokumentasikan oleh USAID IUWASH PLUS di dalam ‘Program Unggulan’ yang mencakupi deskripsi program, berbagai 
dokumen pendukung dan referensi untuk pelaksanaan, serta dokumen pembelajaran yang mengangkat cerita sukses. Dokumen ini diharapkan dapat memandu 
para pemangku kepentingan WASH, termasuk pemerintah pusat, pemerintah daerah, penyelenggara layanan air minum dan sanitasi, dan pihak lain terkait, 
dalam mereplikasi dan memperluas penerapan program-program strategis tersebut.

Ada enam topik program unggulan USAID IUWASH PLUS yang telah didokumentasikan, yaitu (1) Peningkatan akses air minum bagi masyarakat miskin perkotaan, 
(2) Program konservasi air tanah, (3) Pembiayaan mikro air minum dan sanitasi, (4) Pengelolaan Layanan Lumpur Tinja, (5) Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 
(STBM) di wilayah perkotaan, dan (6) Sanitasi berbasi pasar dan subsidi cerdas.

Topik Pertama menjelaskan berbagai opsi, jenis layanan, dan pendekatan yang bisa untuk meningkatkan akses air minum bagi masyarakat miskin perkotaan 
yang pada umumnya sulit mendapatkan akses. Topik kedua memaparkan pendekatan perencanaan berbasis kajian dan teknologi sederhana untuk upaya 
konservasi air tanah yang merupakan salah satu sumber air baku penyediaan air minum. Topik ketiga menyajikan opsi pembiayaan alternatif untuk peningkatan 
akses air minum dan sanitasi rumah tangga dengan melibatkan lembaga keuangan mikro. Topik keempat menjelaskan bagaimana pengelolaan layanan lumpur 
tinja diterapkan untuk mencapai sanitasi aman. Topik kelima mengangkat pendekatan STBM di perkotaan yang mencakup aspek-aspek lain selain pemicuan 
seperti pemantauan partisipatif dan akses pada pembiayaan. Topik keenam menjelaskan strategi dalam mengoptimalkan berbagai sumber pendanaan yang 
tersedia melalui subsidi cerdas yang dapat membantu penguatan sanitasi berbasis pasar.

Kami berharap berbagai inisiatif kunci yang dikemas melalui program unggulan ini dapat berkelanjutan dan diperluas penerapannya oleh kementerian/lembaga 
terkait, pemerintah daerah, dan lembaga lainnya agar berdampak pada peningkatan kinerja sektor WASH. Selain dalam rangka mencapai target RPJMN 
2020-2024, berbagai upaya ini juga diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas hidup dan derajat kesehatan masyarakat Indonesia.

KATA PENGANTAR 
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Jakarta, 4 Oktober 2021
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Direktur Perumahan dan Permukiman 
Kementerian PPN/Bappenas
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DEGRADASI AIR TANAH MEMENGARUHI
UPAYA PENINGKATAN AKSES AIR MINUM
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Tingkat layanan penyediaan 
air baku masih rendah

Tantangan pengelolaan air tanah dan air baku di Indonesia:

Lain-Lain
13%

Air Tanah
46%

PDAM
9%

Air
Kemasan
4%

Sungai/
Danau/
Kolam
9%

Mata Air
19%

Kapasitas layanan infrastruktur penyedia air baku yang aman dan layak di Indonesia hingga tahun 2019

hanya mencakup 30% dari total kebutuhan air baku nasional.

Tantangan pemanfaatan teknologi 
untuk menjamin kuantitas dan 
kualitas air baku yang aman dan 
layak secara berkelanjutan. 

Masalah kuantitas dan kualitas air
(terlalu banyak, terlalu sedikit, terlalu kotor)

Kondisi ini mendorong maraknya pemanfaatan sumber air baku lain 
yang kuantitas dan kualitasnya belum tentu layak dan aman. 

Menurut data RPJMN 2020-2024, sumber air minum terbesar
masyarakat adalah air tanah.

masyarakat Indonesia menggunakan sumber air tanah untuk 
keperluan domestik.

Penggunaan air tanah yang semakin meningkat membuat 
cadangan air tanah menipis dan permukaan tanah menurun. 

46%

Bauran Sumber Air untuk Keperluan Domestik (RPJMN 2020-2024)

Kapasitas yang masih terbatas ini terancam terus menurun akibat kelangkaan air tanah. 

I. DEGRADASI AIR TANAH MEMENGARUHI UPAYA PENINGKATAN AKSES AIR MINUM
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Salah satu kendala terbesar dalam meningkatkan akses layanan air minum aman adalah 
degradasi sumber daya air baku (terutama air tanah) yang dapat diolah menjadi sumber air minum. 

Degradasi sumber air tanah (kuantitas) cenderung disebabkan oleh:

Konservasi lahan dari daerah resapan menjadi 
penggunaan lainnya sehingga tidak dapat lagi 
menampung, menyerap, dan menyusupkan air 
hujan, yang pada akhirnya meningkatkan eksploita-
si air tanah sebagai sumber air baku untuk air 
minum.

Keberlanjutan pembangunan menghadapi tantangan degradasi dan deplesi sumber daya alam, termasuk penurunan kuantitas serta kuali-
tas air tanah atau mata air dan kualitas, distribusi air permukaan dan kondisi kualitas sumber daya keduanya.

Dampak perubahan iklim yang telah mengubah 
pola curah hujan di seluruh Indonesia.

Sebagian mata air mengalami penurunan laju 
aliran dan sisanya banyak yang telah kering 
sepenuhnya (mati).

Walaupun laju deforestasi telah berkurang 
secara signifikan dibandingkan sebelum 
tahun 2000, tutupan hutan diperkirakan 
tetap menurun dari 

50%
dari luas lahan 
total Indonesia 
(188 juta ha)
pada 2017

pada 2045

38%

Pulau Jawa: Langka

Bali-Nusa Tenggara: Stres

Di beberapa wilayah Indonesia, kelangkaan air 
baku semakin memburuk karena kemarau yang 
lebih panjang dan lebih kering akibat perubahan 
iklim.

Berdasarkan dokumen RPJMN 2020-2024, 
luas wilayah kritis air diperkirakan akan 
meningkat dari

Wilayah kritis air: 

6% 9,6%
pada 2000 pada 2045

      Sumatera bagian selatan

      Nusa Tenggara Barat

      Sulawesi bagian selatan. 

Perbaikan juga perlu dilakukan untuk kualitas air
yang cenderung menurun sejak tahun 2015. 

Kondisi status cadangan air:

I. DEGRADASI AIR TANAH MEMENGARUHI UPAYA PENINGKATAN AKSES AIR MINUM
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Penyediaan Air Baku dari Infrastruktur Air Baku

Status
      Defisit              Surplus

I. DEGRADASI AIR TANAH MEMENGARUHI UPAYA PENINGKATAN AKSES AIR MINUM

Peta Kondisi Penyediaan Air Baku di Indonesia 

Dari seluruh kabupaten/kota di Indonesia, hanya 30% yang kebutuhan air bakunya 
100% terakomodasi oleh infrastruktur penyedia air baku. (Bappenas, 2018)

Beberapa wilayah dampingan program USAID IUWASH PLUS mengalami keterbatasan sumber daya air 
yang terlihat dari penurunan debit atau kuantitas mata air serta kualitasnya. Keterbatasan ini menimpa 
sumber air baku yang digunakan oleh PDAM sehingga sangat memengaruhi penyediaan akses air 
minum bagi masyarakat.

Oleh karena itu di wilayah tersebut pemenuhan kebutuhan air minum masyarakat masih 
mengandalkan air tanah atau yang bersumber dari mata air.
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Contoh wilayah yang mengalami keterbatasan sumber daya air dan
penurunan debit atau kuantitas dan kualitas mata air:

I. DEGRADASI AIR TANAH MEMENGARUHI UPAYA PENINGKATAN AKSES AIR MINUM

Kota Salatiga
Kapasitas terpasang saat ini di bawah kebutuhan air baku PDAM, dan ke depannya diperlukan potensi air baku yang lebih besar.

Kota Ternate 
Kondisi serupa bisa dijumpai di Kota Ternate yang menjadi salah satu wilayah dampingan program USAID IUWASH PLUS. 

Kapasitas PDAM Salatiga

Jumlah penduduk di 2016 Namun PDAM hanya 
mampu melayani

Dengan total produksi

Kebutuhan air baku 2017 Kebutuhan air baku sampai 2032

350 
liter/detik

446
liter/detik

374,71 
liter/detik

479,179 
liter/detik

Di sisi lain, sebagian sumber air baku PDAM Kota Salatiga terletak di wilayah Kabupaten Semarang. hal ini tentunya akan memengaruhi 
perizinan pengambilan air. Mata air Kalitaman merupakan salah satu sumber mata air potensial yang terletak di Kota Salatiga. Berdasarkan 
hasil pengukuran yang difasilitasi oleh USAID IUWASH PLUS, debit mata air Kalitaman telah mengalami penurunan sekitar 61,81 liter/detik 
dengan rata-rata penurunan sekitar 6,87 liter/tahun. Debit mata air Kalitaman pada tahun 2010 adalah 150 liter/detik, tetapi menurun  
menjadi 88,19 liter/detik pada tahun 2019. 

Salah satu sumber air baku berasal dari mata air Ake Gaale dengan total produksi sebesar 108 liter/detik yang dapat melayani sebanyak 
7.213 sambungan rumah (SR) (atau sekitar 25,3 % dari total jumlah pelayanan PDAM). Hasil pemantauan dan analisis yang dilakukan oleh 
USAID IUWASH PLUS menunjukan bahwa mata air Ake Gaale telah mengalami penurunan debit sebanyak 42% (130 liter/detik menjadi 75 
liter/detik) dan dari segi kualitas, telah mengalami pencemaran akibat intrusi air laut sehingga air baku menjadi payau atau salobar. 
Permasalahan kualitas lainnya adalah pencemaran atau polusi limbah cair domestik yang berasal dari cubluk atau toilet resap dari 
kawasan pemukiman penduduk yang berada di kawasan daerah imbuhan mata air tersebut. Terjadinya penurunan cadangan air tanah 
dan debit mata air Ake Gaale tersebut juga disebabkan oleh perubahan tata guna dan peruntukan lahan kawasan imbuhan.

Berdasarkan deskripsi permasalahan dan contoh kasus di atas, upaya peningkatan akses air minum sangat dipengaruhi oleh tersedianya 
sumber air baku dengan kuantitas dan kualitas yang memadai melalui upaya konservasi air tanah.
 

218.028 jiwa 64,84 %
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II. 
PEMBELAJARAN DARI INISIATIF KONSERVASI AIR TANAH: 
PERENCANAAN BERBASIS BUKTI DAN TEKNOLOGI TEPAT 

GUNA MERUPAKAN SOLUSI



Berdasarkan permasalahan diatas, perlu dilakukan upaya konservasi air tanah terutama untuk menjaga dan memperbaiki kuantitas dan 
kualitas mata air agar dapat terjaga kelestariannya serta berkesinambungan, termasuk upaya konservasi di daerah imbuhan agar debit 
mata air meningkat dan pada akhirnya meningkatkan penyediaan air baku untuk akses air minum bagi masyarakat. 

Pembangunan fisik dan prasarana serta kelestarian cadangan air tanah/mata air dan sungai harus dapat berjalan seiring sejalan dengan 
baik sehingga tidak mengganggu ketersediaan cadangan air/mata air dan sungai. Untuk dapat menjalankan konsep keseimbangan 
antara proses pembangunan dengan upaya konservasi air tanah, maka USAID IUWASH PLUS sejak tahun 2017 melakukan 
pendampingan teknis kepada pemerintah daerah melalui kajian komprehensif yang disebut sebagai Kajian Kerentanan Mata Air 
dan Rencana Aksi (KKMA-RA). Hingga tahun 2020, USAID IUWASH PLUS telah mendampingi penyusunan 14 dokumen KKMA-RA di 
lokasi program USAID IUWASH PLUS. 

KKMA-RA adalah suatu proses diagnosis atau proses kajian, penilaian yang komprehensif terhadap tingkat kerentanan suatu mata air saat ini. 

Tujuan Program :

Menyusun dan menentukan berbagai 
rencana kegiatan  pengelolaan 
(konservasi /adaptasi) secara efektif, 
efisien, ekonomis dan berwawasan 
lingkungan sehingga cadangan air 
tanah / mata air dapat dimanfaatkan 
secara optimal dan berkesinambungan.  

Mengetahui dan memahami 
semua potensi, ancaman, risiko, 
dan dampak perubahan iklim 
yang terjadi pada semua mata air. 
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Proses KKMA-RA Sebagai Perencanaan Berbasis Bukti

Kegiatan
Sosialisasi dan 
Komitmen Pemda

Pelaksanaan
Kajian 
Kerentanan
Mata Air

Pembuatan 
Matriks 
Rencana Aksi

Penguatan
Dukungan dan
Komitmen
Pemerintah

Pembuatan 
Dokumen 
Rencana Aksi

Pengintegrasian
Rencana Aksi
dalam Rencana
Pembangunan
Daerah

Pelaksanaan
dan
Monitoring

Komitmen
Pemda
Pembentukan 
team/SK Team
Penentuan
lokasi mata air

Pengumpulan 
Data

Analisis Data

Analisis 
Kerentanan

Rekomendasi

Dokumen 
KKMA

Daftar rencana
aksi dan biaya

Prioritas 
rencana aksi
dan biaya

Komitmen 
pemangku
kebijakan
(stakeholders)

Komitmen 
kepala daerah
terhadap aksi

Konsultasi 
publik

Dokumen 
KKMA-RA

Integrasi 
terhadap 
rencana
pembangunan
daerah

Integrasi 
terhadap 
rencana bisnis
PDAM

Implementasi
rencana aksi
(teknikal
/regulasi)

Monev

Analisis

1 2 3 4 5 6

Solusi Advokasi Internalisasi Aksi Nyata

I.

II.

III.

I.

II.

I.

II.

I.

II.

I.

II.

I.

II.

I.

II.

III.

IV.

V.
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I. Tahap Pertama: Kegiatan Sosialisasi dan Komitmen Pemda

Tujuan: Membangun pemahaman bersama dengan pemerintah daerah terkait permasalahan strategis 
yang dihadapi terkait kondisi sumber daya air di wilayahnya seperti:

Isu kekeringan

Penyediaan air baku PDAM, baik dari segi aspek kuantitas dan kualitas, termasuk : 

Proses ini merupakan langkah awal yang penting karena menumbuhkan komitmen dan motivasi untuk 
melakukan upaya perbaikan ditumbuhkan melalui pemahaman isu yang terjadi dan dampaknya. 

Studi Kasus: Kota Ternate

Setelah melakukan tahapan sosialisasi di awal program, dibentuk tim KKMA-RA yang ditetapkan melalui SK 
Bupati/Walikota. Tim KKMA-RA merupakan forum multipihak yang terdiri dari:

Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) terkait

Forum dan 
perwakilan masyarakat

PDAM

Media

Akademisi

Tim KKMA-RA umumnya diketuai oleh utusan dari Bappeda/Bappelitbangda, Dinas PUPR, Dinas PMD atau DLH, 
yang akan mengoordinasikan pengelolaan dan perlindungan sumber daya air di kota/kabupaten tersebut. 
Keterlibatan multisektor dan multipihak memungkinkan penanganan dilakukan secara integratif. 

Dokumen Kajian 
Kerentanan Mata Air
 

Terjadinya penurunan air baku dari mata air 

Pentingnya melakukan proyeksi kebutuhan sumber daya air 
baku dari mata air eksisting yang mengalami penurunan debit 
dan kualitasnya. 

Audiensi dan Sosialisasi dengan 
Walikota Batu terkait Program
KKMA-RA Mata Air Binangun, Kota Batu 

Pembelajaran Utama #1
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Terbentuknya Tim KKMA-RA di Kota Ternate adalah langkah pertama pemerintah kota memperlihatkan komitmen terhadap program.
Berikutnya, pemerintah kota mulai melakukan berbagai upaya untuk mengendalikan kerentanan mata air melalui: 

Sosialisasi konservasi air tanah kepada masyarakat

Mendorong masyarakat untuk melakukan upaya konservasi air tanah seperti 
melalui pembuatan sumur resapan dan biopori di sekitar rumah warga 

Adanya regulasi daerah dalam bentuk Peraturan Daerah (Perda) yang mewajibkan 
setiap rumah warga, perkantoran, dan gedung milik swasta di Kota Ternate untuk 
membuat sumur resapan. 

Pemerintah Kota Ternate juga mengalokasikan anggaran melalui APBD untuk pembuatan sumur resapan di 
berbagai lokasi di Kota Ternate, terutama yang berdekatan dengan sumur bor PDAM dan wilayah imbuhan, serta 
memperbanyak ruang terbuka hijau (RTH) yang dapat memberi ruang bagi meresapnya air hujan ke dalam tanah. 

Sejak tahun 2017 hingga 2020, Pemerintah Kota Ternate juga telah mengalokasikan dana APBD kepada 
3 kelurahan (Sangaji, Sangaji Utara, dan Dufa-Dufa) untuk membangun sistem penampungan air hujan, yaitu 
konservasi air tanah yang menggabungkan sumur resapan dikombinasikan dengan Instalasi Penampungan Air Hujan. 

Selain itu, atas advokasi dari pemerintah kota, pihak swasta melalui kemitraan program CSR juga terlibat dalam upaya 
ini. Sebanyak 89 sumur resapan dibangun melalui kontribusi CSR swasta. 
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Tujuan:

Mengidentifikasi faktor-faktor penting yang 
mempengaruhi terjadinya permasalahan di 
daerah imbuhan (catchment area) dan akan 
berpengaruh terhadap permasalahan mata air 
terkait degradasi lingkungan, terutama 
terjadinya penurunan debit (kuantitas) dan 
kualitas air baku. 

Kerentanan mata air merupakan sebuah kondisi 
kepekaan/sensitivitas alamiah dari suatu sistem 
air tanah terhadap dampak: 

     Lingkungan secara alamiah (intrinsik) 

     Berbagai kegiatan manusia.

Data yang diperlukan tersebar di instansi K/L 
terkait seperti data topografi di Badan Informasi 
Geospasial (BIG), peta geologi dan hidrogeologi 
regional dapat diakses di Badan Geologi
Kementerian ESDM, dan data klimatologi di 
Badan Meteorologi, Kebumian, dan Geofisika 
(BMKG). 

II. Tahap Kedua: Pelaksanaan  Kajian Kerentanan  Mata Air

Tahapan Analisis Kajian Kerentanan Mata Air (KKMA) 

Permasalahan Daerah Imbuhan (Catchment Area) Permasalahan Mata Air

Faktor Pemicu
Curah Hujan
Kapasitas Infiltrasi
Penggunaan Lahan 
(Bio-Culture / Aktivitas Manusia)
Bencana Alam (Gempa, Keaktifan GA)

Faktor Pengontrol
Bentuk Lahan
Kemiringan Lereng
Tanah
Batuan & Struktur Geologi
Hidrologi
Land Cover
Kearifan Lokal

R
en

ta
n

(S
ia

p
 D

eg
ra

d
as

i
 M

at
a 

A
ir

)

Degradasi
Debit
Kualitas

Kajian Kerentanan Mata Air
(Analisis dan Penelitian Secara Komprehensif)

Tingkat Kerentanan Degradasi Mata Air

Sangat Rendah 
Rendah
Menengah
Tinggi
Sangat Tinggi

Arahan Perlindungan
& Pengelolaan

Pembelajaran Utama #2
Ketersediaan dan akses pada data 
merupakan apek penting dalam melakukan 
kajian kerentanan. Sehingga perlu 
dikembangkan mekanisme sharing data 
antar instansi di tingkat pusat dan daerah 
(One Map Policy).
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Studi Kasus: Kabupaten Bogor

Dari hasil analisis yang dilakukan oleh tim KKMA didapatkan kondisi di kawasan imbuhan mata air Ciburial bahwa luas wilayah 
dengan kerentanan sangat tinggi mencapai 33% dari total luas kawasan imbuhan dan kerentanan tinggi mencapai sekitar 18% 
dari total luas kawasan imbuhan.

Data eksisting tersebut sangat membantu Pemerintah Kabupaten Bogor dalam melakukan proyeksi tingkat kerentanan kualitas 
untuk kondisi 20 tahun, yaitu tingkat kerentanan kualitas sangat tinggi semakin meningkat hingga hampir mencapai setengah 
(49,5%) dari luas kawasan imbuhan mata air Ciburial. 

Diperkirakan pada tahun 2032 debit mata air Ciburial mencapai titik kritis pelayanannya dan tidak dapat lagi mencukupi 
kebutuhan air minum bagi masyarakat yang dilayaninya. Data tersebut sangat membantu Pemerintah Kabupaten Bogor dalam 
merumuskan solusi yang bisa dilakukan melalui upaya konservasi air tanah di kawasan imbuhan mata air Ciburial. 

Peta Kerentanan Kuantitas Mata Air Ciburial Berdasakan RT/RW Kabupaten Bogor 2016-2036 

II. Tahap Kedua: Pelaksanaan  Kajian Kerentanan  Mata Air
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III. Tahap Ketiga: Pembuatan Matriks Rencana Aksi

IV. Tahap Keempat: Penguatan Dukungan dan Komitmen Pemerintah

Matriks Rencana Aksi (MRA) sebagai sebuah proses untuk mengidentifikasi dan menyepakati berbagai 
rencana kerja kegiatan yang harus dilaksanakan oleh semua pemangku kepentingan dalam upaya 
mengurangi dan mengatasi tingkat kerentanan suatu mata air. Sumber informasi utama adalah 
dokumen Kajian Kerentanan Mata Air (KKMA) yang telah disusun sebelumnya dengan memuat
berbagai informasi dan data terkait kondisi mata air dilengkapi oleh kesimpulan dan rekomendasi hasil 
kajian tersebut. 

Dukungan dan komitmen pemerintah daerah sangat dibutuhkan untuk implementasi MRA, terutama 
adanya dukungan dari stakeholders terkait dari semua elemen masyarakat, private sector, LSM, dan 
kelompok masyarakat lainnya. Dukungan dari media juga dibutuhkan terutama untuk mensosialisasikan 
informasi terkait rencana aksi yang akan dilakukan bersama untuk upaya konservasi air tanah. 

V. Tahap Kelima: Pembuatan Dokumen Rencana Aksi

Setelah dokumen KKMA dan rekomendasinya dilengkapi dengan rencana aksi dan mendapatkan 
masukan dari berbagai pihak terkait (bupati/walikota, kepala dinas dan elemen masyarakat lainnya), 
maka semua informasi tersebut akan dikemas menjadi suatu dokumen yang bersifat implementatif 
yang disebut Dokumen Kajian Kerentanan Mata Air dan Rencana Aksi (KKMA-RA). Dokumen 
KKMA-RA ini merupakan hasil dari proses konsultasi publik yang melibatkan forum multi pihak dan 
akan disahkan oleh bupati/walikota sebagai kesepakatan bersama untuk implementasi rencana aksi 
untuk pelaksanaan konservasi air tanah di wilayah tersebut. 

Contoh Dokumen KKMA-RA 
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Pembelajaran Utama #3

VI. Tahap Keenam: Pelaksanaan  Kajian Kerentanan  Mata Air

Proses integrasi rencana aksi yang dirumuskan di dokumen KKMA-RA ke dalam dokumen perencanaan pembangunan daerah merupkan hal 
penting untuk memastikan adanya dukungan kerangka regulasi dan pendanaan dari program di tiap OPD terkait. Semua rencana aksi dan 
kebutuhan pembiayaan yang direncanakan tersebut akan:

Proses integrasi rencana aksi tidak hanya dilakukan oleh OPD terkait, PDAM kota/kabupaten juga perlu membuat program implementasi 
rencana aksi dan pengajuan anggaran yang dibutuhkan ke dalam rencana kerja/kegiatannya atau dokumen Business Plan PDAM dan rencana 
kerja tahunan PDAM. Beberapa daerah yang telah mengintegrasikan rencana aksi dari dokumen KKMA-RA ke dalam DUK/DUP antara lain Kota 
Malang, Kabupaten Bogor, dan Kota Bogor termasuk PDAM di daerah tersebut telah mengintegrasikannya ke dalam dokumen Business Plan 
PDAM dan rencana kerja tahunan PDAM. 

Faktor utama yang mendorong Pemda dan PDAM untuk mengintegrasikan rencana aksi 
KKMA-RA ke dalam dokumen perencanaan pembangunan daerah daerah dan Business Plan 
atau rencana kerja tahunan PDAM:

Peningkatan pemahaman dari stakeholders di Pemda dan PDAM akan 
pentingnya meningkatkan cadangan air baku untuk pemenuhan akses air 
minum aman di wilayahnya melalui program konservasi air tanah. 

Proses membangun pemahaman tersebut merupakan hasil dari proses di tahap awal dari 
kegiatan  sosialisasi dan membangun komitmen Pemda. 

Diadopsi dan dimasukan kedalam 
Daftar Usulan Kegiatan (DUK) atau 
Daftar Usulan Proyek (DUP).

Disetujui untuk alokasi anggaran 
sesuai kebutuhan dan perencanaan 
yang sudah diajukan sebelumnya 
oleh setiap OPD/SKPD yang 
bersangkutan. 

1. 2. 
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Ini merupakan tahapan yang paling penting untuk implementasi semua rencana kegiatan oleh setiap OPD/SKPD sesuai dengan tugas pokok 
dan fungsi masing-masing. Proses implementasi rencana aksi sesuai dengan hasil dokumen KKMA-RA, baik yang bersifat teknis, nonteknis atau 
menyangkut regulasi dapat dilakukan secara serentak atau paralel. Terkadang, beberapa kegiatan rencana aksi harus menunggu terlebih 
dahulu rencana aksi lainnya selesai dilaksanakan. 

Hal ini disebabkan agar dampak positif pengurangan dan mengatasi kerentanan dapat segera terlihat dan dapat dipantau pada satu titik 
pantau, yaitu mata air tempat dimana air tanah tersebut keluar di permukaan bumi. 

Apabila pelaksanaan rencana aksi dalam menambah cadangan air tanah dan memperbaiki kualitas dilakukan diluar kawasan delineasi mata air, 
maka akan sangat sulit untuk dapat mengukur tingkat keberhasilan serta manfaat sesuai yang diharapkan. 

Berdasarkan pengalaman empiris di lapangan, sangat mungkin bahwa implementasi rencana aksi tidak hanya berada di dalam kawasan 
wilayah delineasi, seperti rencana aksi yang bersifat regulasi dan kebijakan pemerintah, dimana regulasi dan kebijakan tersebut akan bersifat 
regional meliputi seluruh wilayah administratif kota/kabupaten yang bersangkutan. 

VII. Tahap Ketujuh: Pelaksanaan  Kajian Kerentanan  Mata Air

Pembelajaran Utama #4

Memprioritaskan pelaksanaan rencana aksi di wilayah deliniasi 
imbuhan mata air akan memberikan hasil yang terukur dan bisa 
dilihat (setelah periode waktu tertentu). Sehingga menjadi bukti 
bahwa upaya konservasi yang dilakukan efektif.

Pembelajaran Utama #5

Untuk menjamin bahwa kegiatan yang sudah dilaksanakan dan 
menghasilkan dampak positif, maka langkah yang harus dilakukan 
adalah melakukan pemeliharaan dan pemantauan terhadap fasilitas 
atau rencana aksi yang telah dilaksanakan. terutama pemantauan dan 
pemeliharaan terhadap bangunan atau rencana kegiatan teknis, 
seperti sumur resapan, embung dan lain sebagainya, agar 
fungsi-fungsi bangunan tersebut optimal dan berkelanjutan. 
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Pengalaman dari Kota Salatiga menunjukkan bahwa komitmen dan pelibatan 
multipihak merupakan 2 hal kunci yang harus dibangun selama proses kajian 
kerentanan mata air dan penyusunan rencana aksi. Rencana Aksi untuk upaya 
konservasi mata air Kalitaman tahun 2019-2023 disusun dan disepakati oleh 
forum multipihak dan telah terintegrasi dengan program pembangunan daerah. 

Rencana aksi 5 tahun tersebut terdiri atas 2 kelompok, yaitu: 

 Kelompok rencana aksi kerentanan kuantitas yang bertujuan untuk   
 menurunkan tingkat kerentanan kuantitas atau meningkatkan    
 keandalan cadangan mata air Kalitaman; 

 Kelompok rencana aksi kerentanan kualitas yang bertujuan untuk   
 meningkatkan kondisi kualitas cadangan mata air Kalitaman. 

Studi Kasus: Kota Salatiga

Kegiatan tersebut telah mendapatkan dukungan pendanaan dari APBD, antara 
lain pembangunan 50 sumur resapan di Kelurahan Randuacir menggunakan 
APBD 2019.  

Proses pembangunan sumur resapan ini berlangsung September hingga 
Desember 2019 dengan melibatkan masyarakat. 

Selain Pemerintah Kota, PDAM Salatiga juga telah merencanakan pembangunan 
10 sumur resapan di wilayah imbuhan Mata Air Kalitaman. 

Tidak hanya pemerintah, IAIN Salatiga juga akan membangun 10 sumur resapan 
di kampusnya. Upaya ini dilakukan untuk mendukung IAIN Salatiga menjadi 
‘Kampus Hijau’.

Mengenal Sumur Resapan
Sumur resapan adalah teknologi konservasi
air tanah yang relatif cepat dan efektif untuk
menambah cadangan air tanah

muka air tanah

panambahan cadangan 
air tanah 1,2 miliar liter
setiap tahun

Minimal Hujan
150 hari/tahun
1.000 sumur resapan

Berapa banyak air yang mengalir dari sebuah
sumur resapan setiap tahunnya?

Asumsi
Ukuran sumur : 2 x 2 x 2 = 8 m3

Jumlah sumur resapan : 1.000

Total penambahan cadangan air tanah :
1,2 juta m3 atau/1,2 miliar liter per tahun
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Salah satu rekomendasi utama yang dihasilkan oleh KKMA-RA untuk menjamin pembuangan, kualitas, 
kontinuitas, dan keterjangkauan air baku adalah pembangunan sumur resapan di daerah imbuhan mata air 
yang berfungsi menampung dan menyerap air hujan ke dalam air tanah yang akan menjadi sumber air baku. 

Sumur resapan menampung air hujan (mengalir sebagai air limpasan dari hulu sungai) ke dalam beberapa 
sumur kecil agar air dapat meresap ke lapisan akuifer, yaitu lapisan tanah yang dapat menyimpan air. Air yang 
terkumpul di lapisan akuifer dapat digunakan selama musim kemarau untuk mengisi sumur dangkal atau 
meningkatkan aliran mata air dan memenuhi kebutuhan air untuk masyarakat yang tinggal di hilir sungai. 
Untuk mitigasi dan adaptasi perubahan iklim, sumur resapan memberikan sebuah solusi yang sederhana, 
tepat, dan mudah untuk direplikasi. 

Sejak 2012, program USAID IUWASH 
dan USAID IUWASH PLUS dengan 
kolaborasi bersama para mitra telah 
membangun

Cerita keberhasilan program sumur resapan 
yang dilaksanakan oleh USAID IUWASH PLUS: 

Peningkatan debit mata air Ake Gaale di Kota Ternate

Peningkatan debit mata air Senjoyo di Kota Salatiga 

di 2015 di 2019

di 2017 di pertengahan 2019

3.334
sumur resapan di wilayah 
imbuhan (catchment area).

Sumur resapan yang dibangun di daerah 
tangkapan air akan menangkap aliran 
air hujan untuk diserap ke dalam aliran 
air tanah sehingga aliran air di mata air 
meningkat. 

75 
liter/detik

85 
liter/detik

800 
liter/detik

1.100
liter/detik

Pembelajaran Utama #6
Pembangunan sumur resapan adalah salah satu metode buatan termudah 
dengan biaya yang relatif murah untuk meningkatkan cadangan air tanah.
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III. 
JALAN KE DEPAN: PERLUASAN PROGRAM 

KONSERVASI AIR TANAH DALAM MENDUKUNG 
AKSES AIR MINUM BAGI SEMUA



 

Arah Kebijakan RPJMN 2020-2024: Percepatan penyediaan
air baku dari sumber air terlindungi, peningkatan keterpaduan
dalam penyediaan air minum, dan pemanfaatan teknologi
dalam pengelolaan air baku

Kerangka Regulasi,
Pendanaan & Advokasi

Penguatan Kelembagaan dan
 Proses Perencanaan

Pengembangan Infrastruktur
dan Penerapan Teknologi

Tepat Guna

Peningkatan Kapasitas 
Stakeholders /

Pemangku Kepentingan

4 Pilar Konservasi Air
Tanah Berkelanjutan

1

4 3

2
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Pilar 1 : Kerangka Regulasi, 
Pendanaan dan Advokasi

Tujuan: Menyiapkan instrumen kebijakan dan langkah advokasi 
untuk mendorong pengarusutamaan program konservasi air tanah 
sebagai prioritas pembangunan di tingkat nasional dan daerah. 

Hingga saat ini terdapat beberapa kebijakan di tingkat nasional 
yang mendorong pentingnya melakukan konservasi air tanah di 
tingkat masyarakat: 

PP Nomor 43 Tahun 2008 tentang Air Tanah:

Permen LH Nomor 12 Tahun 2009 tentang Pemanfaatan Air Hujan: 
Permen Kemendesa dan PDT Nomor 11 Tahun 2019 tentang 
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020.  

Program konservasi air tanah membutuhkan dukungan regulasi 
dan pendanaan yang kolaboratif antarinstitusi di tingkat pusat dan 
daerah. Hal ini dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 
pendekatan konservasi air tanah ke dalam tiap aturan teknis yang 
dimiliki oleh K/L, termasuk menetapkan program konservasi air 
tanah sebagai priorias program pembangunan di tiap K/L

Advokasi kebijakan di tingkat kabupaten/kota juga perlu dilakukan 
dalam mendorong alokasi pendanaan dari APBD dan dana desa 
untuk implementasi program konservasi air tanah di daerah.

Pilar 2: Penguatan Kelembagaan 
dan Proses Perencanaan

Tujuan: Memperkuat kondisi pemungkin (enabling condition) 
untuk mendorong komitmen pemerintah pusat dan daerah dalam 
mengimplementasikan program konservasi air tanah. Hal tersebut 
dapat dilakukan melalui kegiatan: 

(a) Sosialisasi di tingkat nasional, provinsi, dan 
kabupaten (termasuk di tingkat desa) terkait 
pentingnya program konservasi air tanah untuk 
dimasukkan ke dalam prioritas program 
pembangunan nasional dan daerah; 

(b) Integrasi panduan program konservasi air 
tanah ke dalam panduan teknis yang dimiliki oleh 
tiap K/L sebagai acuan pelaksanan program; 

(c) Pembentukan Forum Multi-Stakeholder untuk 
penyusunan Kajian Kerentantan Mata 
Air-Rekomendasi Aksi (KKMA-RA); 

(d) Penyusunan dokumen Rencana Aksi dari hasil 
kajian kerentanan mata air; 

(e) Integrasi rencana aksi ke dalam dokumen 
perencanaan pembangunan daerah. 
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Pilar 3: Peningkatan Kapasitas Stakeholders

Tujuan: Mempersiapkan stakeholder terkait baik K/L, pemerintah 
daerah, pemerintah desa, kemitraan swasta (melalui dana CSR) 
dan masyarakat untuk implementasi program konservasi air tanah 
melalui Master of Trainer (MoT) untuk penyusunan dokumen 
KKMA-RA dan persiapan pembangunan sumur resapan. 

Pilar 4: Pengembangan Infrastruktur dan 
Penerapan Teknologi Tepat Guna

Tujuan: Menekankan pentingnya melakukan pemberdayaan dan 
pendampingan masyarakat untuk implementasi program 
konservasi air tanah dan penggunaan inovasi teknologi untuk 
peningkatan kapasitas cadangan air baku. 

Kemitraan multipihak antara K/L, pemerintah daerah (termasuk 
pemerintah desa), sektor swasta, dan masyarakat perlu didorong 
untuk mengaplikasikan program sumur resapan dan opsi 
teknologi lainnya dalam mendorong upaya replikasi program 
konservasi air tanah dalam skala luas.

III. JALAN KE DEPAN: PERLUASAN PROGRAM KONSERVASI AIR TANAH 
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IV. CERITA SUKSES : MENJAGA MATA AIR, MEMELIHARA KEHIDUPAN 

Mata air Ake Gaale merupakan sumber air baku utama bagi air minum masyarakat Kota 
Ternate. Mata air Ake Gaale ini juga merupakan sumber air baku utama yang mempunyai 
debit mata air terbesar bagi PDAM Kota Ternate. PDAM Kota Ternate menggunakannya 
untuk melayani 7.213 sambungan rumah atau sekitar 25 persen dari total pelanggan 
PDAM di Kota Ternate.

“Dulu airnya jernih dan tawar sekali. Bahkan, sebagian masyarakat menggunakannya 
untuk air wudhu. Beberapa kolam ikan yang airnya bersumber dari Ake Gaale tersebar di 
beberapa tempat,” ujar Alwan M. Arif atau yang akrab disapa Alwan--Ketua Komunitas 
Save Ake Gaale, salah satu kelompok masyarakat di Kota Ternate yang menaruh perhatian 
pada kelestarian sumber air.

Meskipun memainkan peran penting, mata air Ake Gaale sempat berada di kondisi kritis. 
Debit mata air Ake Gaale turun drastis. Hal ini dapat dilihat dari berkurangnya debit air di 
kolam-kolam luah mata air Ake Gaale. Penurunan debit tersebut menyebabkan intrusi air 
laut, sehingga air dari sumur gali penduduk di sepanjang Ake Gaale berubah menjadi 
Salobar atau payau/asin.  Akibatnya, air dari sumur gali warga tidak layak konsumsi dan 
ikan tawar banyak yang mati.

Penurunan kuantitas dan kualitas kondisi mata air Ake Gaale ini juga berdampak 
terhadap kelangsungan layanan PDAM. Situasi ini membuat PDAM Kota Ternate harus 
mengurangi pasokan air minum bagi warga di beberapa tempat serta melakukan 
penggiliran layanan.  Akibatnya, banyak warga harus membeli air dari penjual air dengan 
harga yang mahal, hingga mencapai Rp150-200 ribu per 1.100 liter setiap minggunya. 

Situasi ini membuat masyarakat kecewa dan melakukan protes kepada PDAM. “Jika 
dibiarkan, krisis air ini dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat dan menimbulkan 
gejolak sosial,” terang Sekretaris Dinas Pekerjaan Umum, Bambang Maradjabesy.

Alwan M. Arif
Komunitas Save Ake Gaale 

Kolam luah mata air Ake Gaale 
mengering sehingga mata air ini 
tidak dapat menyediakan air 
minum bagi sebagian warga Kota 

Bergantung pada Mata Air Ake Gaale
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Fakta-fakta tentang kondisi kritis mata air Ake Gaale tersebut sesuai dengan temuan 
Kajian Kerentanan Mata Air dan Rencana Aksi (KKMARA) untuk mengkaji semua masalah 
dan interaksi berbagai kegiatan di dalam kawasan tangkapan mata air Ake Gaale yang 
menyebabkan penurunan debit air dan intrusi air laut. 

Kajian yang dilakukan oleh tim KKMARA Kota Ternate dan USAID IUWASH PLUS pada 
2017 ini menemukan bahwa debit mata air Ake Gaale turun drastis dari 110 liter per detik 
pada awal 2000 menjadi hanya 70 liter per detik di 2014. 

Untuk mencapai target ini, Pemerintah Kota Ternate dan USAID IUWASH PLUS 
membentuk forum CSR untuk mendorong multi pihak membantu pembangunan sumur 
resapan. Forum ini beranggotakan perwakilan perusahaan dan organisasi pemerintah 
daerah.

Menanggapi permintaan ini, kantor Bank Indonesia perwakilan Provinsi Maluku Utara, 
BPBD, Badan Musyawarah Perbankan Daerah (BMPD),  PT Laniege, dan BPRS Bahari 
Berkesan membantu Pemerintah Kota Ternate membangun 89 sumur resapan daerah 
tangkapan Mata Air Ake Gaale di Kelurahan Sangaji Utara untuk melaksanakan 
rekomendasi KKMARA. 

Tidak ingin ketinggalan, Komunitas Save Ake Gaale juga berpartisipasi dalam program 
sumur resapan dengan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya sumur resapan 
untuk menambah cadangan air tanah.  “Kami ingin masyarakat membangun sumur 
resapan sendiri meskipun tidak diminta,” jelas Alwan.  

Tidak hanya mengedukasi warga, Komunitas ini juga ikut membangun tiga sumur 
resapan secara swadaya di daerah tangkapan mata air Ake Gaale pada 2017-2018.

IV. CERITA SUKSES : MENJAGA MATA AIR, MEMELIHARA KEHIDUPAN 

USAID IUWASH PLUS 

Tukang setempat membangun sumur 
resapan yang didanai melalui kemitraan 
multi pihak. 

Konservasi Air Tanah Semakin Meluas

Antara 2017 hingga 2019, PMI dan American 
Red Cross, pemerintah kelurahan 130 (IPAH) 
di daerah tangkapan dan non-tangkapan 
mata air Ake Gaale di Kecamatan Ternate 
Utara. 

Pemerintah Kota Ternate juga melakukan 
konservasi air tanah di daerah non 
tangkapan mata air Ake Gaale dengan 
membangun 25 sumur resapan yang 
dipadukan dengan drainase pada 2019.

Kolaborasi untuk Menyelamatkan Mata Air Ake Gaale
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USAID IUWASH PLUS 

Sejak ada sumur resapan, debit 
kolam luah mata air Ake Gaake 
mulai pulih dan menjadi salah satu 
tempat bermain anak-anak di 
sekitarnya. 

Upaya konservasi air tanah berkembang hingga di luar daerah tangkapan mata air Ake 
Gaale di Kecamatan Ternate Utara. Upaya ini dilakukan oleh organisasi non-pemerintah 
seperti PMI dan American Red Cross, gerakan masyarakat ‘Sedekah Air Hujan’, 
pemerintah kelurahan, dan Pemerintah Kota Ternate. Mereka memadukan sumur 
resapan dengan fasilitas penampungan air hujan lainnya, seperti Inslatalasi 
Penampungan Air Hujan (IPAH).  Sarana ini memadukan sumur resapan teknik memanen 
air hujan menggunakan tangki yang telah lama dipraktikkan oleh masyarakat Ternate. 

Memanen Hasil

Meskipun jumlah sumur resapan yang dibangun masih jauh dari target, upaya ini telah 
membawa perubahan positif. Debit mata air Ake Gaale meningkat menjadi 85 liter per 
detik pada pertengahan 2019. Ini artinya, PDAM mempunyai pasokan air baku yang 
memadai untuk menyediakan air minum bagi lebih dari 7 ribu pelanggan yang 
mendapat layanan menggunakan mata air Ake Gaale.

Pembangunan sumur resapan juga telah mengurangi tingkat kandungan garam mata 
air Ake Gaale dari 1.501 mg/l di 2016 menjadi 389 mg/l di 2019. “Sekarang air sudah kembali 
tawar. Ikan tawar juga telah kembali,” cerita Alwan.  Lebih lanjut, Alwan juga menjelaskan 
bahwa Komunitas Save Ake Gaale juga memantau peningkatan debit mata air Ake Gaale 
dengan membangun alat pengontrol posisi muka air kolam luah.

Melihat manfaat sumur resapan ini, Walikota Ternate, Burhan Abdurrahman, 
menandatangani dokumen KKMARA mata air Ake Gaale di 2019 agar program sumur 
resapan terus berlanjut.
Untuk membangun lebih banyak sumur resapan, Forum CSR terus mendorong lebih 
banyak badan usaha untuk mendukung program ini. Alhasil, beberapa perusahaan 
menyatakan dukungannya untuk membangun sumur resapan. Misal, PLN Kota Ternate 
berencana membangun sekitar 300 sumur resapan pada 2020-2021. 

Ke depan, Pemerintah Kota Ternate berharap dapat melakukan KKMA-RA untuk sumber 
air baku lainnya. 

IV. CERITA SUKSES : MENJAGA MATA AIR, MEMELIHARA KEHIDUPAN 
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Menjaga Kualitas Mata Air dengan Penampungan Tinja Kedap 

Pengamatan Dinas Kesehatan Kota Ternate bersama PDAM Kota Ternate menemukan 
mata air Ake Gaale mengandung bakteri Total Colliform sekitar 100 hingga 600 CFU yang 
berasal dari jamban-jamban cubluk warga. Padahal, air baku dan air minum yang sehat 
harus bebas dari bakteri Total Colliform. 

Untuk itu, Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Kesehatan, dan Komunitas Save Ake Gaale 
mendorong masyarakat untuk membangun penampungan tinja kedap, sebagai pelaksa-
naan salah satu rekomendasi KKMARA. 

Selain promosi, Pemerintah Kota Ternate juga membangun 29 tangki septik individu dan 
satu IPAL Komunal dengan kapasitas 20 sambungan rumah di daerah tangkapan mata 
air Ake Gaale menggunakan DAK Sanitasi 2018 dan 2019. Saat ini, 5KK di sekitar mata air 
Ake Gaale juga telah membangun tangki septik secara swadaya.  

IV. CERITA SUKSES : MENJAGA MATA AIR, MEMELIHARA KEHIDUPAN  

“Dokumen KKMA-RA mata air Ake 
Gaale ini menjadi referensi bagi 
kami untuk sumber air baku PDAM 
lainnya yang sudah mengalami 
intrusi air laut, seperti sumber air 
Nade dan sumber air di Ternate 
Barat ”

Bambang Maradjabessy

Sekertaris Dinas Pekerjaan Umum 
Kota Ternate
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USAID INDONESIA URBAN WATER, SANITATION AND HYGIENE 

PENYEHATAN LINGKUNGAN UNTUK SEMUA (IUWASH PLUS) 

Mayapada Tower I, Lantai 10 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 28 

Jakarta 12920 

Tel. +62-21 522 - 0540 

Fax. +62-21 522 – 0539 

Website: www.iuwashplus.or.id 

Twitter: @airsanitasi 

FB: facebook.com/airsanitasi 

Instagram: @airsanitasi 

YT: youtube.com/airsanitasi 
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